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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kerja praktek merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan mahasiswa untuk 

mempersiapkan diri ke dunia kerja dengan memasuki lingkungan kerja untuk 

menambah pengalaman dan wawasan ilmu praktis, sehingga nantinya bisa 

dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai bekal diri. Kerja praktek juga dapat 

meningkatkan kemampuan mahasiswa terutama dalam bidang yang ditekuni oleh 

mahasiswa serta salah satu media komunikasi yang memungkinkan adanya pertukaran 

informasi antara mahasiswa dan tempat kerja praktik. 

Pada bidang perencanaan wilayah dan Kota, dalam kegiatan kerja praktek, 

mahasiswa akan mengimplementasikan metode proses perencanaan yang sudah pernah 

dipelajari sebelumnya seperti mengambil keputusan, mengolah dan mengkaji data, 

menganalisis permasalahan wilayah dan kota untuk maksud perencanaan serta 

pengenalan penggunaan software analisis perencanaan. Selain itu, kerja praktek juga 

bsia menjadi tempat bagi mahasiswa untuk memperoleh data dan pengalaman yang 

berkaitan dengan penyelesain tugas akhir mahasiswa. 

Sanitasi memiliki peranan penting dalam perencanaan dan pengelolaan 

wilayah, baik perkotaan maupun perdesaan karena berupaya dalam meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat. Sanitasi yang baik berdampak langsung pada kualitas 

hidup masyarakat. Isu-isu seperti keterbatasan akses sanitasi layak dan peningkatan 

kasus penyakit berbasis lingkungan masih menjadi tantangan utama di berbagai 

wilayah Indonesia. Maka dari itu Direktorat Sanitasi, yang berada di bawah 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, memiliki peranan penting 

dalam penyusunan, dan pengawasan program serta kebijakan di bidang sanitasi 

lingkungan. Dengan melakukan kerja praktik di Direktorat Sanitasi praktikan dapat 

mengetahui lebih dalam teori dan konsep dari berbagai mata kuliah khususnya mata 

kuliah Prasarana Wilayah dan Kota 1 yang mempelajari tentang perencanaan, desain, 
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dan pengelolaan berbagai prasarana kota seperti sistem air bersih, jaringan drainase dan 

persampahan 

Mengingat pentingnya kegiatan kerja praktek karena berkaitan dengan 

pengalaman-pengalaman secara umum mengenail pelaksanaan suatu pekerjaan, pihak 

jurusan teknik Planologi Universitas Trisakti Telah mempersiapkan dengan adanya 

mata kuliah yaitu kerja praktik (KP). Mata kuliah ini merupakan salah satu mata kuliah 

utama yang wajib ditempuh setiap mahasiswa menyusun Tugas Akhir (TA). Mata 

Kuliah kerja praktek memiliki fungsinya sebagai wadah mahasiswa dalam 

mengaplikasikan teori yang sudah didapatkan sebelumnya atau sebelum nantinya 

mahasiswa lulus dalam jenjang sarjana dan memasuki dunia kerja. Kerja Praktik ini 

memiliki syarata minimal jam kerja yang harus dipenuhi yaitu 175 jam dan 

dilaksanakan pada saat libur antara semester V dan semester VI agar mahasiswa fokus 

dalam menjalankan kerja praktik. 

1.2 Proses Mendapatkan Tempat Kerja Praktik 

Prosedur yang harus ditempuh mahasiswa untuk dapat melakukan Kerja Praktik 

(KP) dibagi menjadi beberapa tahapan. Tahapan ini merupakan syarat yang ditentukan 

oleh Jurusan Teknik Planologi Universitas Trisakti. Adapun tahapan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Praktikan mencari informasi terkait beberapa instansi yang berkaitan dengan 

bidang Perencanaan Wilayah dan Kota (Desember 2025) 

2. Praktikan mengisi formulir surat permohonan kerja praktik dan menerusan 

formulir kepada koordinator kerja praktik untuk mendapatkan persetujuan dan 

tanda tangan lalu dajuan kepada pihak sekretaris jurusan Teknik Panologi dan 

didisposisikan surat permohonan melakukan kerja praktik kepada Wakil Dekan 

I Fakultas Arsitektur Lanskap dan Teknologi Lingkungan untuk di tanda tangani 

(Januari 2025) 

3. Praktikan menyerahkan surat permohonan melakukan kerja praktik yang sudah 

di tanda tangani oleh Wakil Dekan I kepada Sekretaris Direktorat Jendral Cipta 

Karya Kementrian Pekerjaan Umum (9 Januari 2025) 



9 
 

4. Praktikan mendapatkan surat balasan dari Sekretaris Direktorat Jendral Cipta 

Karya Kementrian Pekerjaan Umum (15 Januari 2025) 

5. Praktikan mendapatkan surat penerimaan untuk melakukan kerja praktik dari 

Sekretaris Direktorat Jendral Cipta Karya Kementrian Pekerjaan Umum (23 

Januari 2025) 

6. Praktikan melakukan kerja praktik yang dimulai pada tanggal 16 januari – 28 

Februari 2025 

1.3 Tujuan 

Tujuan dilaksanakannya kerja praktik di Direktorat Jendral Cipta Karya (DJCK) 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memenuhi syarat menempuh mata kuliah kerja praktik, yakni dengan 

melakukan kerja praktik pada suatu instansi terkait bidang ilmu Perencanaan 

Wilayah dan Kota dalam jangka waktu minimal 175 jam kerja; 

2. Menerapkan dan memperluas sudut pandang serta wawasan terkait dengan ilmu 

perencanaan yang telah diperoleh mahasiswa selama masa kuliah terdahulu 

dalam kehidupan nyata di luar perkuliahan. 

3.  Meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi program sanitasi yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat melalui 

Direktorat Sanitasi. 

4. Mendapat wawasan tentang tahapan penyusunan petunjuk teknis (juknis) IBM 

Sanitasi 

1.4 Manfaat 

Beberapa manfaat yang dirasakan praktikan setelah menyelesaikan kerja praktik di 

Direktorat Jendral Cipta Karya (DJCK) adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memenuhi syarat untuk mengikuti mata kuliah kerja praktik setelah 

memenuhi persyaratan minimal 175 jam kerja. 
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2. Mendapatkan pengalaman di dunia kerja terkait dalam bidang perencanaan 

wilayah dan kota serta mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang sudah 

didapatkan sebelumnya di perkuliahan pada dunia kerja. 

3. Memperoleh kesempatan memehami lebih lanjut teori yang didapat  dalam 

berbagai mata kuliah khususnya mata kuliah prasarana wilayah 1 

4. Mendapatkan pengetahuan terkait pembahasan petunjuk teknis IBM Sanitasi 

yang terdiri dari Sanitasi berbasis masyarakat, TPS 3R dan Sanitasi LPK 
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BAB II 

DESKRIPSI TEMPAT KERJA PRAKTIK 

2.1 Profil Singkat Instansi Kerja Praktik 

2.1.1 Kementerian Pekerjaan Umum 

Kementerian mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

pekerjaan umum untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan 

negara.  

Dalam melaksanakan tugas, Kementerian menyelenggarakan fungsi:  

a. perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan sumber daya air, 

penyelenggaraan jalan, penyelenggaraan sistem penyediaan air minum, 

pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan, dan 

pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung, pengembangan 

infrastruktur kawasan strategis nasional dan kawasan strategis nasional tertentu, 

pengembangan sarana prasarana strategis, pelaksanaan pembiayaan 

infrastruktur pekerjaan umum, serta pembinaan jasa konstruksi;  

b. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan 

Kementerian di daerah;  

c. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian;  

d. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian;  

e. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian;  

f. pelaksanaan penyusunan kebijakan teknis dan rekomendasi strategi program 

keterpaduan infrastruktur pekerjaan umum berdasarkan pendekatan 

pengembangan wilayah; 

g. pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang pekerjaan umum;  

h. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi 

di lingkungan Kementerian; dan  
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i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Presiden. 

2.1.2 Direktorat Jenderal Cipta Karya 

Direktorat Jenderal Cipta Karya mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan sistem penyediaan air minum, 

pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan, dan pengelolaan 

persampahan, penataan bangunan gedung, pengembangan kawasan permukiman, dan 

pengembangan sarana prasarana strategis sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

 

 

Direktorat Jenderal Cipta Karya menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan kebijakan di bidang penyelenggaraan sistem penyediaan air minum, 

pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan, dan 

pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung, pengembangan 

kawasan permukiman, dan pengembangan sarana prasarana strategis sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang penyelenggaraan sistem penyediaan air 

minum, pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan, 

dan pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung, pengembangan 

kawasan permukiman, dan pengembangan sarana prasarana strategis sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang penyelenggaraan 

sistem penyediaan air minum, pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan 

drainase lingkungan, dan pengelolaan persampahan, penataan bangunan 
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gedung, pengembangan kawasan permukiman, dan pengembangan sarana 

prasarana strategis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

d. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penyelenggaraan sistem 

penyediaan air minum, pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase 

lingkungan, dan pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung, 

pengembangan kawasan permukiman, dan pengembangan sarana prasarana 

strategis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penyelenggaraan sistem 

penyediaan air minum, pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase 

lingkungan, dan pengelolaan persampahan, penataan bangunan gedung, 

pengembangan kawasan permukiman, dan pengembangan sarana prasarana 

strategis; 

f. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Cipta Karya; dan 

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 

 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Direktorat Jendral Cipta Karya memiliki 8 

direktorat yaitu:  

a. Sekretariat Direktorat Jenderal;  

b. Direktorat Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Infrastruktur Cipta Karya;  

c. Direktorat Bina Teknik Bangunan Gedung dan Penyehatan Lingkungan;  

d. Direktorat Bina Penataan Bangunan;  

e. Direktorat Air Minum;  

f. Direktorat Sanitasi;  

g. Direktorat Pengembangan Kawasan Strategis; dan  

h. Direktorat Kepatuhan Intern. 

2.1.3 Direktorat Sanitasi 

Direktorat Sanitasi mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan perumusan 

kebijakan dan strategi, perencanaan program dan anggaran, pemantauan, evaluasi, dan 



14 
 

pengolahan data serta pelaporan kinerja, perencanaan teknis, pelaksanaan kebijakan, 

penyusunan dan pemberian bimbingan norma, standar, prosedur, dan kriteria, 

pembinaan dan penyiapan informasi kelembagaan serta penanganan pasca bencana 

alam dan kerusuhan sosial bidang pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan 

drainase lingkungan dan pengelolaan persampahan. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Direktorat Sanitasi menyelenggarakan fungsi:  

a. penyusunan dan perumusan kebijakan dan strategi, perencanaan program dan 

anggaran, pemantauan, evaluasi, dan pengolahan data serta pelaporan kinerja 

bidang pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan dan 

pengelolaan persampahan;  

b. perencanaan teknis, pelaksanaan kebijakan, dan pengembangan inovasi, 

pembinaan, pengawasan dan pengendalian teknis, serta pemantauan dan 

penyiapan informasi bidang pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan 

drainase lingkungan dan pengelolaan persampahan;  

c. penyusunan dan pemberian bimbingan norma, standar, prosedur dan kriteria 

bidang pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan dan 

pengelolaan persampahan;  

d. pemantauan dan evaluasi atas penerapan sistem manajemen keselamatan 

konstruksi;  

e. pembinaan dan penyiapan informasi kelembagaan, pemberdayaan masyarakat, 

pengembangan jejaring kemitraan dan kerja sama, serta tata kelola pemanfaatan 

pasca konstruksi bidang pengelolaan air limbah domestik, pengelolaan drainase 

lingkungan dan pengelolaan persampahan;  

f. fasilitasi penyelenggaraan keterpaduan infrastruktur air limbah domestik, 

pengelolaan drainase lingkungan dan pengelolaan persampahan;  

g. penanganan pasca bencana alam dan kerusuhan sosial bidang pengelolaan air 

limbah domestik, pengelolaan drainase lingkungan dan pengelolaan 

persampahan; dan h. pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat. 

Direktorat Sanitasi terdiri atas: 
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a. Subbag Tata Usaha 

b. Subdirektorat Perencanaan Teknis Sanitasi 

c. Subdirektorat Wilayah I 

d. Subdirektorat Wilayah II 

e. Subdirektorat Wilayah III 

f. Kelompok Jabatan Fungsional 

Pada pelaksanaan kerja praktekm praktikan bekerja di Direktorat sanitasi Subdirektorat 

Perencanaan Teknis Sanitasi 

2.2 Struktur Organisasi 

2.2.1 Kementerian Pekerja Umum 

Struktur organisasi Kementerian Pekerja Umum yang terdiri dari beberapa direktorat 

dan Badan Pengembangan, dapat dilihat sebagai berikut.

 

 

2.2.2 Direktorat Jendral Cipta Karya 

Dalam melaksanakan kerja praktik, praktikan ditempatkan di Direktorat Jenderal Cipta 

Karya yang terbagi ke dalam beberapa direktorat. Praktikan berada di Direktorat 
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Sanitasi, tepatnya pada Subdirektorat Perencanaan Teknis Sanitasi. Adapun struktur 

organisasinya dapat dilihat pada bagan berikut. 

 

 

 

2.3 Posisi Praktikan 

Berdasarkan struktur organisasi Kementerian Pekerjaan Umum, praktikan 

melaksanakan kerja praktik di Direktorat Jenderal Cipta Karya. Adapun unit kerja 

tempat praktikan berkontribusi adalah Subdirektorat Perencanaan Teknis Sanitasi yang 

berada di bawah Direktorat Sanitasi. 
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2.4 Deskripsi Tugas Praktikan 

Selama pelaksanaan kerja praktik di Subdirektorat Perencanaan Teknis Sanitasi, 

Direktorat Sanitasi, Direktorat Jenderal Cipta Karya, Kementerian Pekerjaan Umum 

praktikan mendapatkan penugasan teknis maupun administratif dalam lingkup 

perencanaan program sanitasi. Secara umum, tugas praktikan dapat dibagi ke dalam 

dua kategori, yaitu tugas sebagai bahan pembelajaran pribadi dan tugas yang hasilnya 

digunakan langsung oleh instansi. 
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2.4.1 Menampilkan draft Petunjuk Teknis di dalam zoom dan mencatat hasil 

pembahasan Petunjuk Teknis IBM Sanitasi 2025  

Praktikan diikutsertakan dalam diskusi pembahasan petunjuk teknis, dengan tugas 

menampilkan dan mengoperasikan materi perencanaan teknis secara langsung selama 

diskusi daring bersama tim, serta mencatat hasil diskusi dari para pemangku 

kepentingan (stakeholder) untuk dijadikan dasar dalam penyempurnaan Juknis 2025. 

Petunjuk teknis IBM sanitasi 2025 dibuat dengan alur sebagai berikut: 

 

Gambar alur pembuatan petunjuk teknis 



19 
 

Petujuk teknis IBM Sanitasi terdiri dari tiga pembahasan yaitu: 

• Sanimas (Sanitasi Berbasis Masyarakat) adalah program penyediaan sarana 

dan prasarana sanitasi untuk pengelolaan air limbah domestik yang dilakukan 

secara berbasis masyarakat. Tujuannya adalah meningkatkan akses sanitasi 

yang layak dan berkelanjutan di tingkat komunitas dengan melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pemeliharaan fasilitas sanitasi tersebut 

• Sanitasi LPK (Lembaga Pendidikan Keagamaan) merupakan program 

penyediaan sarana dan prasarana sanitasi yang layak khususnya di lingkungan 

Lembaga Pendidikan Keagamaan seperti pondok pesantren. Fasilitas ini 

meliputi pembangunan bilik mandi, bilik kakus atau toilet, tempat cuci tangan, 

cuci pakaian, dan wudhu yang dilengkapi dengan instalasi pengolahan air 

limbah domestik (IPALD). 

• TPS 3R (Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle) adalah 

program penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat yang menerapkan prinsip pengurangan (reduce), penggunaan 

kembali (reuse), dan daur ulang (recycle). TPS 3R melayani kelompok 

masyarakat, terutama di kawasan berpenghasilan rendah, dengan tujuan 

mengurangi volume sampah yang masuk ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA), 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, dan 

mendukung lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

Draft Juknis IBM Sanitasi Tahun 2025 yang memuat ketiga komponen tersebut 

Sanimas, Sanitasi LPK, dan TPS 3R dapat diakses pada tautan berikut 

https://drive.google.com/drive/folders/15EiRmsvHgRqIArr7zOBS67zk1R89i7Dz?us

p=sharing  

https://drive.google.com/drive/folders/15EiRmsvHgRqIArr7zOBS67zk1R89i7Dz?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/15EiRmsvHgRqIArr7zOBS67zk1R89i7Dz?usp=sharing


20 
 

2.4.2  Bersama dengan mentor melakukan usulan perubahan Surat Edaran 

Nomor 11/SE/DC/2024 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan kegiatan 

infrastruktur berbasis masyarakat Direktorat Jendral Cipta Karya  

Usulan perubahan surat edaran diajukan untuk memperjelas, memperbarui, atau 

menyesuaikan isi surat edaran yang sudah ada dengan situasi atau peraturan yang baru 

seperti: 

1. Adanya RPJMN terbaru sehingga surat edaran perlu disesuaikan dengan target 

RPJMN terbaru yaitu RPJMN 2025 – 2029.  

2. Memperbarui dasar peraturan dengan yang terbaru 

Hal ini dilakukan karena ada peraturan yang dicabut dan diganti yang baru 

contohnya seperti: 

- Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang Kementrian 

Pekerjaan dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 40) yang dicabut dan diganti dengan 

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 170 Tahun 2024 tentang 

Kementerian Pekerjaan Umum 

- Peraturan Menteri Pekerjaan Umum  dan Perumahan Rakyat Nomor 

13 Tahun 2020 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian 

Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 473 diganti dengan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum  Nomor 1 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Pekerjaan Umum 

- Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021 tentan Pedoman 

Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah melalui Penyedia 

diganti dengan  Peraturan Lembaga Nomor 4 Tahun 2024 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Melalui Penyedia 
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3. Besaran dana Bantuan 

Adanya perubahan besaran dana bantuan dari tahun sebelumnya 

- Alokasi sanimas sebesar sebesar Rp400.000.000,00 per 

desa/kelurahan dimana tahun sebelumnya sebesar 

Rp350.000.000,00 per desa/kelurahan 

- Anggaran pada TPS 3R sebesar Rp.600.000.000,00 per 

desa/kelurahan Dimana tahun sebelumnya sebesar 

Rp500.000.000,00 

4. Perubahan Kriteria dan persyaratan penerima kegiatan IBM sanitasi 

2.4.3 Notulensi Rapat Progress Pelaksanaan program IBM sanitasi TA 2024 

Rapat ini berisi laporan progres pelaksanaan kegiatan dari masing-masing 

wilayah di Indonesia yang diwakili oleh Balai Prasarana Permukiman Wilayah 

(BPPW) dari setiap provinsi. Tujuan utama rapat adalah untuk memantau dan 

mengevaluasi perkembangan program Sanimas, TPS 3R, dan Sanitasi LPK, 

baik dari segi kemajuan fisik maupun realisasi keuangan. Dalam rapat ini, 

dibahas secara detail persentase pembangunan yang telah dicapai serta kendala 

yang dihadapi di lapangan, sehingga dapat diambil langkah-langkah strategis 

untuk mempercepat pelaksanaan kegiatan. Rapat ini berlangsung selama tiga 

hari dan dibagi berdasarkan tiga wilayah, yaitu: 

• Wilayah I: Pulau Sumatra dan Pulau Kalimantan 

• Wilayah II: Pulau Jawa, Pulau Bali, dan Kepulauan Nusa Tenggara 

• Wilayah III: Pulau Sulawesi, Kepulauan Maluku, dan Pulau Papua 

2.4.4 Penelaahan Kebahasaan dan Regulasi pada Buku panduan 

keberfungsian dan keberlanjutan IBM sanitasi 2023 

Review terhadap Buku Panduan Keberfungsian dan Keberlanjutan IBM 

Sanitasi Tahun 2023 dilakukan dalam rangka memperbarui dan 

menyempurnakan isi panduan yang sudah ada. Praktikan melakukan 

penelaahan dengan menyoroti kalimat atau penulisan yang tidak sesuai dengan 

kaidah KBBI, Peraturan terbaru serta menyesuaikannya dengan ketentuan 
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pada Juknis terbaru, yaitu Juknis Tahun 2025, yang dijadikan sebagai acuan 

dalam proses review tersebut. Terdapat 10 buku yang di telaah dalam segi 

bahasa dan regulasi. 

 

1. Buku panduan pendampingan dan keberlanjutan IBM Sanitasi 

2. Buku panduan operasi dan pemeliharaan Sanimas SPALD-S 

3. Buku panduan operasi dan pemeliharaan Sanitasi LPK 

4. Buku panduan operasi dan pemeliharaan TPS 3R 

5. Buku panduan pengembangan kelembagaan TPS 3R 

6. Buku panduan peran serta masyarakat dalam pengelolaan bidang sanitasi 

7. Buku panduan pengelolaan keuangan IBM sanitasi 

8. Buku panduan pendanaan keberfungsian dan keberlanjutan IBM sanitasi 

9. Buku panduan pengembangan usaha TPS 3R 

10. Buku panduan operasi dan pemeliharaan Sanimas SPALD-T 
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BAB III 

JADWAL KEGIATAN DAN SUBSTANSI PEKERJAAN 

3.1 Jadwal Kerja Praktikan 

No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

1 
Kamis, 16 

Januari 2025 

11.00-

12.00 

Mempelajari 

secara individu 

tentang bidang 

dari direktorat 

sanitasi 
Gedung 

Cipta 

Karya 

Lampiran 

2.1 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00-

16.30 

Total jam kerja : 4,5 jam 

2 

Jumat, 17 

Januari 2025 

09.00-

12.00 

Melakukan 

usulan 

perubahan 

Surat Edaran 

Nomor 

11/SE/DC/2024 

tentang 

Pedoman 

Teknis 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Infrastruktur 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.2 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00-

18.00 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

Berbasis 

Masyarakat 

Direktorat 

Jenderal Cipta 

Karya 

Total jam Kerja: 8 jam 

3 

Senin, 20 

Januari 2025 

8.30-

12.00 

Melakukan 

usulan 

perubahan 

Surat Edaran 

Nomor 

11/SE/DC/2024 

tentang 

Pedoman 

Teknis 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Infrastruktur 

Berbasis 

Masyarakat 

Direktorat 

Jenderal Cipta 

Karya 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.3 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00- 

18.00 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

dan mencatat 

hasil 

pembahasan  

Petunjuk 

Teknis TPS 3R 

IBM 2025 

Total jam Kerja: 8,5 jam 

4 

Selasa,21 

Januari 2025 

09.00 

-12.00 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Pembahasan 

Lampiran 

Petunjuk 

Teknis Sanitasi 

LPK 2025 

Zoom 

Meeting 

Lampira 

n 2.4 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00-

18.00 

Total jam Kerja : 8 jam 

5 

Rabu, 22 

Januari 2025 

08.30 

– 

12.00 

Notulensi 

Rapat Progres 

dan Percepatan 

Pelaksanaan 

Program IBM 

Sanitasi TA. 

2024 

Wilayah I 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.5 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

 

13.00- 

16.30 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

dan Kota 

1 

Total jam Kerja: 8 jam 

6 

Kamis, 23 

Januari 2025 

08.30 

– 

12.00 

Notulensi 

Rapat Progres 

dan Percepatan 

Pelaksanaan 

Program IBM 

Sanitasi TA. 

2024 

Wilayah II 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.6 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00- 

16.30 

Total jam kerja: 7 jam 

7 

Jumat, 24 

Januari 2025 

08.00-

11.30 

Notulensi 

Rapat Progres 

dan Percepatan 

Pelaksanaan 

Program IBM 

Sanitasi TA. 

2024 

Wilayah III 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.7 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

 

13.00-

16.30 

Total jam kerja: 7 jam 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

Keterangan: Senin, Selasa, Rabu libur imlek dan isra miraj 

8 Kamis, 30 

Januari 2025 
09.00 

-12.00 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Pembahasan 

Lampiran 

Petunjuk 

Teknis Sanimas 

(sanitasi 

berbasi 

masyarakat) 

2025 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.8 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00-

18.00 

Total jam kerja: 8 Jam 

9 Jumat, 31 

Januari 2025 
09.00 

-11.30 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Pembahasan 

Lampiran 

Petunjuk 

Teknis Sanimas 

(sanitasi 

berbasi 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.9 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00-

17.30 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

masyarakat) 

2025 

Total jam kerja: 7 jam 

10 Senin, 3 

Februari 

2025 
09.00 

– 

12.15 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Pembahasan 

petunjuk teknis 

TPS 3R 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.10 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

17.00  

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Pembahasan 

petunjuk teknis 

Sanimas 

(sanitasi 

berbasis 

masyarakat) 

Total jam kerja: 7 jam  

11 Selasa, 4 

Februari 

2025 

09.00 

– 

12.00 

Ikut serta 

dalam 

pembahasan 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.11 

Relevansi 

dengan 

mata 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

13.00 

– 

17.00 

arsitektural 

bangunan TPS 

3R 

 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

Total jam kerja: 7 jam 

12 Rabu, 5 

Februari 

2025 

09.00 

– 

12.00 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Pembahasan 

petunjuk teknis 

Sanimas 

(sanitasi 

berbasis 

masyarakat) 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.12 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

17.00 

Total jam kerja: 7 jam 

13 Kamis, 6 

Februari 

2025 

09.00 

– 

12.00 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.13 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

 

13.00 

– 

17.00 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

Pembahasan 

petunjuk teknis 

Sanimas 

(sanitasi 

berbasis 

masyarakat) 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

Total jam kerja: 7 jam 

14 Jumat, 7 

Februari 

2025 

08.30 

– 

11.30 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Pembahasan 

pembuatan 

Petunjuk 

Teknis TPS 3R 

IBM 2025 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.14 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

17.00 

 

Total jam kerja: 7 jam 

15 Senin, 10 

Februari 

2025 

09.30 

– 

12.00 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Pembahasan 

petunjuk teknis 

Sanimas 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.15 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

 

13.00 

– 

17.30 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

(sanitasi 

berbasis 

masyarakat) 

dan Kota 

1 

Total jam kerja: 7 jam 

16 Selasa, 11 

Februari 

2025 

8.00 – 

12.00 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Pembahasan 

pembuatan 

Petunjuk 

Teknis TPS 3R 

IBM 2025 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.16 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

16.30 

Total jam kerja: 7,5 jam 

17 Rabu, 12 

Februari 

2025 

11.00 

– 

12.00 

Menampilkan 

draft juknis di 

dalam zoom 

dan mencatat 

hasil 

Pembahasan 

pembuatan 

Petunjuk 

Teknis TPS 3R 

IBM 2025 

Zoom 

Meeting 

Lampiran 

2.17 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

14.00 

– 

17.00 

Total jam kerja: 4 jam 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

Kamis izin menghadiri acara 

Jumat izin menghadiri acara 

18 Senin, 17 

Februari 

2025 

08.00 

– 

12.00 

Memberi 

ulasan terhadap 

penulisan 

kalimat dan 

penyesuaian 

dengan 

peraturan 

terbaru pada 

buku ke-1 yaitu 

Buku Panduan 

Pendampingan 

keberfungsian 

dan 

Kebelanjutan 

IBM Sanitasi 

Gedung 

Ditjen 

Cipta 

Karya 

Lampiran 

2.18 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

16.00 

Total jam kerja: 7 jam 

19 Selasa, 18 

Februari 

2025 

08.00 

– 

12.00 

Memberi 

ulasan terhadap 

penulisan 

kalimat dan 

penyesuaian 

dengan 

peraturan 

terbaru pada 

Gedung 

Ditjen 

Cipta 

Karya 

Lampiran 

2.19 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

 

13.00 

– 

16.00 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

buku ke-2 yaitu  

Buku Panduan 

operasi dan 

pemilahan 

sarana dan 

Prasarana 

Sanimas 

SPALD-S 

dan Kota 

1 

Total jam kerja: 7 jam 

20 Rabu, 19 

Februari 

2025 

08.00 

– 

12.00 

Memberi 

ulasan terhadap 

penulisan 

kalimat dan 

penyesuaian 

dengan 

peraturan 

terbaru pada 

buku ke-3 yaitu  

Buku Panduan 

Operasi dan 

Pemeliharaan 

sarana dan 

Prasarana 

Sanitasi LPK 

Gedung 

Ditjen 

Cipta 

Karya 

Lampiran 

2.20 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

16.00 

Total jam kerja: 7 jam 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

21 Kamis, 20 

Februari 

2025 

08.00 

– 

12.00 

Memberi 

ulasan terhadap 

penulisan 

kalimat dan 

penyesuaian 

dengan 

peraturan 

terbaru pada 

buku ke-4 yaitu 

Buku Panduan 

Operasi dan 

Pemeliharaan 

Sarana dan 

Prasarana TPS 

3R 

Gedung 

Ditjen 

Cipta 

Karya 

Lampiran 

2.21 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

16.00 

Total jam kerja: 7 jam 

22 Jumat, 21 

Februari 

2025 

08.00 

– 

12.00 

Memberi 

ulasan terhadap 

penulisan 

kalimat dan 

penyesuaian 

dengan 

peraturan 

terbaru pada 

buku ke-5 yaitu 

Buku Panduan 

Gedung 

Ditjen 

Cipta 

Karya 

Lampiran 

2.22 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

16.00 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

Pengembangan 

Kelembagaan 

TPS 3R 

Total jam kerja: 7 jam 

23 Senin, 24 

Februari 

2025 

08.00 

– 

12.00 

Memberi 

ulasan terhadap 

penulisan 

kalimat dan 

penyesuaian 

dengan 

peraturan 

terbaru pada 

buku ke-6 yaitu 

Buku Panduan 

peran serta 

masyarakat 

dalam 

pengelolaan 

IBM bidang 

sanitasi 

Gedung 

Ditjen 

Cipta 

Karya 

Lampiran 

2.23 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

16.00 

 

Total jam kerja: 7 jam 

24 Selasa, 25 

Februari 

2025 

08.00 

– 

12.00 

Memberi 

ulasan terhadap 

penulisan 

Gedung 

Ditjen 

Lampiran 

2.24 

Relevansi 

dengan 

mata 

 



36 
 

No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

13.00 

– 

16.00 

kalimat dan 

penyesuaian 

dengan 

peraturan 

terbaru pada 

buku ke-7 yaitu 

Buku Panduan 

pengelolaan 

Keuangan IBM 

sanitasi 

Cipta 

Karya 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

Total jam kerja: 7 jam 

25 Rabu, 26 

Februari 

2025 

08.00 

– 

12.00 

Memberi 

ulasan terhadap 

penulisan 

kalimat dan 

penyesuaian 

dengan 

peraturan 

terbaru pada 

buku ke-8 yaitu 

Buku Panduan 

Pendanaan 

keberfungsian 

dan 

keberlanjutan 

IBM sanitasi 

Gedung 

Ditjen 

Cipta 

Karya 

Lampiran 

2.25 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

16.00 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

Total jam kerja: 7 jam 

26 Kamis, 27 

Februari 

2025 

08.00 

– 

12.00 

Memberi 

ulasan terhadap 

penulisan 

kalimat dan 

penyesuaian 

dengan 

peraturan 

terbaru pada 

buku ke-9 yaitu 

Buku Panduan 

Pengembangan 

Usaha TPS 3R 

Gedung 

Ditjen 

Cipta 

Karya 

Lampiran 

2.26 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

16.00 

Total jam kerja: 7 jam 

27 Jumat, 28 

Februari 

2025 

08.00 

– 

12.00 

Memberi 

ulasan terhadap 

penulisan 

kalimat dan 

penyesuaian 

dengan 

peraturan 

terbaru pada 

buku ke-10 

yaitu Buku 

Panduan 

Operasi dan 

Gedung 

Ditjen 

Cipta 

Karya 

Lampiran 

2.27 

Relevansi 

dengan 

mata 

kuliah 

studio 

dan 

Prasarana 

Wilayah 

dan Kota 

1 

 

13.00 

– 

16.00 
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No Hari/Tanggal Waktu 
Kegiatan yang 

dilakukan 
Tempat Lampiran 

Relevansi 

dengan 

PWK 

Tanda 

Tangan 

Pemeliharaan 

sarana dan 

Prasarana 

sanimas 

SPALD-T 

Total jam kerja: 7 jam 

Total Jam kerja Keseluruhan: 182,5 jam 
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3.2 Substansi yang Disumbangkan Praktikan 

Selama melaksanakan kerja praktik di Subdirektorat Perencanaan Teknis Sanitasi, 

praktikan mendapatkan kesempatan untuk turut serta dalam memberi saran, 

menotulensi dan mereview. Beberapa substansi yang disumbangkan praktikan selama 

melakukan kerja praktik adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan usulan perubahan bersama mentor pada Surat Edaran Nomor 

11/SE/DC/2024 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Kegiatan Infrastruktur 

berbasis masyarakat direktorat jenderal cipta karya. Usulan ini dilakukan untuk 

merubah Surat edaran terbaru yang disesuaikan dengan peraturan terbaru 

khususnya pada aspek teknis pelaksanaan kegiatan Infrastruktur Berbasis 

Masyarakat (IBM)  

b. Keterlibatan dalam pembahasan pembuatan perencanaan teknis Sanimas, TPS 

3R, Sanitasi LPK dalam menotulensi hasil diskusi yang digunakan untuk 

pembahasan selanjutnya dan mengoperasikan bahan materi perencanaan teknis  

c. Menotulensi rapat Rapat Progress Pelaksanaan Program IBM Sanitasi TA 2024 

yang membahas progres fisik dan keuangan, kendala yang dihadapi, solusi yang 

diperlukan, serta langkah-langkah tindak lanjut agar program dapat berjalan 

efektif dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. 
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BAB IV 

ANALISIS 

4.1 Manfaat Praktis dan Teoritis bagi Praktikan 

4.1.1 Manfaat Praktis 

Selama menjalani kerja praktik, praktikan memperoleh manfaat praktis yang 

sangat berarti dalam pengalaman kerja di bidang infrastruktur berbasis 

masyarakat, khususnya sanitasi. Berikut manfaat praktis yang dirasakan 

praktikan selama melakukan kerja praktek: 

1. Memperoleh pengalaman dalam proses perencanaan teknis kegiatan 

sanitasi berbasis masyarakat seperti Sanimas, TPS 3R, dan Sanitasi LPK 

2. Mengasah keterampilan komunikasi dan koordinasi tim melalui 

partisipasi dalam rapat daring dan pengoperasian bahan materi 

presentasi 

3. Memahami lingkungan dunia kerja secara langsung seperti alur kerja, 

pola komunikasi, tanggung jawab terhadap hasil pekerjaan dan 

kerjasama tim 

4.1.2 Manfaat Teoritis 

Selama melaksanakan kerja praktik di Direktorat Sanitasi yang lebih dari 175 

jam kerja, praktikan mendapatkan manfaat teoritis sebagai berikut: 

1. Praktikan mengetahui proses pembuatan petunjuk teknis IBM sanitasi 

2025.  

Petunjuk teknis IBM sanitasi 2025 dilakukan dengan Penyusunan 

Petunjuk Teknis IBM Sanitasi Tahun 2025 dilakukan dengan mengacu 

pada Petunjuk Teknis Tahun 2024 yang kemudian ditinjau kembali dan 

disesuaikan berdasarkan hasil temuan di lapangan serta peraturan 

terbaru. Setelah itu, dilakukan pembahasan bersama para pemangku 

kepentingan yang mencakup badan penyusun juknis, lampiran juknis, 

serta rencana teknik rinci. 
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2. Memahami proses pemberian usulan surat edaran yang disesuaikan 

dengan peraturan-peraturan terbaru 

4.2 Kekurangan dan Kelebihan Instansi Kerja Praktik 

4.2.1 Kelebihan Instansi Kerja Praktik 

• Instansi menyediakan fasilitas kerja yang lengkap dan setara, di mana 

praktikan diberikan akses fasilitas yang sama seperti staf, tanpa adanya 

pembedaan perlakuan. 

• Praktikan mendapatkan perlakuan yang sangat baik dari para staf, 

terutama ketika membutuhkan bantuan atau penjelasan terkait tugas 

yang diberikan oleh mentor 

4.2.2 Kekurangan Instansi Kerja Praktik 

• Praktikan diberikan tugas yang belum sepenuhnya berhubungan di 

bidang studi Perencanaan Wilayah dan Kota, sehingga keterkaitan 

antara kegiatan kerja praktik dengan disiplin ilmu belum sepenuhnya 

optimal hanya pada mata kuliah prasarana wilayah dan kota 1 saja. 

Namun demikian, dari segi pola kerja, pengalaman kerja praktik ini 

tetap relevan karena bidang Perencanaan Wilayah dan Kota 

menekankan pentingnya kerja tim dan koordinasi lintas sektor.  

4.3 Kekurangan dan Kelebihan Praktikan di Instansi kerja Praktik 

4.3.1 Kelebihan Praktikan Selama Mengikuti Kerja Praktek 

• Praktikan mampu dengan cepat memahami dan menyesuaikan diri 

dengan alur kerja serta sistem yang berlaku di lingkungan Direktorat 

Sanitasi 

• Praktikan mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan 

baik dan tepat waktu. 

• Praktikan menunjukkan kemampuan adaptasi, interaksi, serta 

koordinasi yang baik dengan para staf di lingkungan Direktorat Sanitasi. 



42 
 

4.3.2 Kekurangan Praktikan selama Mengikuti Kerja Praktek 

• Praktikan memerlukan waktu pada awal pelaksanaan kerja praktik untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan ritme kegiatan kantor. 

• Praktikan belum sepenuhnya memahami keseluruhan pembahasan 

dikarenakan praktikan hanya mendapatkan pemahaman tentang sanitasi 

pada mata kuliah prasarana wilayah dan kota 1. Dikarenakan praktikan 

bukan pada jurusan teknik lingkungan, arsitek ataupun teknik sipil. 

Sementara itu pembahasan kebanyakan berfokus pada Jurusan teknik 

lingkungan, arsitek dan teknik sipil yang membahas tentang bangunan, 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Masukan Perbaikan bagi Penyelenggara Mata Kuliah Kerja Praktek 

Berdasarkan pengalaman yang praktikan dapatkan selama melaksanakan kerja praktik, 

terdapat beberapa masukan yang dapat diberikan untuk Penyelenggara Program Studi 

Perencanaan Wilayah dan Kota, untuk pertimbangan dalam penyelenggaraan mata 

kuliah dan bahan ajar sehingga dapat mengoptimalkan kualitas Sarjana Perencanaan. 

a. Diperlukan adanya komunikasi antara dosen pembimbing dengan mentor kerja 

praktik di instansi tempat mahasiswa melaksanakan kegiatan. Komunikasi ini 

bertujuan untuk memastikan proses kerja praktik berjalan secara optimal. 

Melalui komunikasi tersebut, dosen pembimbing dapat mengetahui berbagai 

kendala atau hambatan yang dihadapi oleh mahasiswa selama menjalani kerja 

praktik, sehingga dapat memberikan arahan atau solusi yang tepat apabila 

diperlukan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bukti Penerimaan Kerja praktik 
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Lampiran 2. Bukti Rincian Kegiatan 

Lampiran 2.1 

 

Lampiran 2.2 

 

https://docs.google.com/document/d/1QqzgFa1xZguuiujbVm6Z-

09wECtflXxUlrZxkCsojgE/edit?usp=sharing  

https://docs.google.com/document/d/1QqzgFa1xZguuiujbVm6Z-09wECtflXxUlrZxkCsojgE/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1QqzgFa1xZguuiujbVm6Z-09wECtflXxUlrZxkCsojgE/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.3 

 

https://docs.google.com/document/d/1QqzgFa1xZguuiujbVm6Z-

09wECtflXxUlrZxkCsojgE/edit?usp=sharing  

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1QqzgFa1xZguuiujbVm6Z-09wECtflXxUlrZxkCsojgE/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1QqzgFa1xZguuiujbVm6Z-09wECtflXxUlrZxkCsojgE/edit?usp=sharing
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https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqs

Pyvvm2GY/edit?usp=sharing  

 

https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.4 

 

https://docs.google.com/document/d/104SqiSqicRtED4xVZLXPsRzT2fMIKvtoUued

7epvoyk/edit?usp=sharing  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/104SqiSqicRtED4xVZLXPsRzT2fMIKvtoUued7epvoyk/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/104SqiSqicRtED4xVZLXPsRzT2fMIKvtoUued7epvoyk/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.5 

 

Lampiran 2.6 
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Lampiran 2.7 

 

Lampiran 2.8
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https://docs.google.com/document/d/1lJKkLmecq6vVcRNJ7-

8_9MdokR_gppchhXEern4a40s/edit?usp=sharing  

 

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1lJKkLmecq6vVcRNJ7-8_9MdokR_gppchhXEern4a40s/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1lJKkLmecq6vVcRNJ7-8_9MdokR_gppchhXEern4a40s/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.9 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1lJKkLmecq6vVcRNJ7-

8_9MdokR_gppchhXEern4a40s/edit?usp=sharing  

 

https://docs.google.com/document/d/1lJKkLmecq6vVcRNJ7-8_9MdokR_gppchhXEern4a40s/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1lJKkLmecq6vVcRNJ7-8_9MdokR_gppchhXEern4a40s/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.10 

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqs

Pyvvm2GY/edit?usp=sharing  

https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
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https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6e

yhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing  

https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6eyhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6eyhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.11 
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Lampiran 2.12 

 

https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6e

yhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing  

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6eyhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6eyhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.13 

 

https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6e

yhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing  

 

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6eyhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6eyhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.14 

 

https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqs

Pyvvm2GY/edit?usp=sharing  

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.15 
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https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6e

yhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing  

 

Lampiran 2.16 

https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6eyhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1DDYXh_ccUHGRBdMcrgD7c5vD_oPWoH6eyhRhJ9UC9i0/edit?usp=sharing
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https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqs

Pyvvm2GY/edit?usp=sharing  

 

 

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.17 

 

https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqs

Pyvvm2GY/edit?usp=sharing  

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/document/d/1eDWCuIIq28yruZiHeeM4HjHi4DvFN3iZNqsPyvvm2GY/edit?usp=sharing
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Lampiran 2.18 
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Lampiran 2.19 
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Lampiran 2.20 
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Lampiran 2.21 
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Lampiran 2.22 
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Lampiran 2.23 
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Lampiran 2.24 
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Lampiran 2.25 
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Lampiran 2.26 
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Lampiran 2.27 
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Lampiran 3. Surat Penilaian Kerja Praktik 
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Lampiran 4. Bukti Bimbingan dengan Dosen Pembimbing 

No Hari 

Tanggal 

Hasil Asistensi Bukti Bimbingan Tanda Tangan 

Pembimbing 

1 Senin, 

14 Juli 

2025 

1. Tambahkan 

alasan kerja 

praktik di 

instansi 

dituju pada 

latar 

belakang 

2. Tambahkan 

tujuan dan 

manfaat 

setelah 

melakukan 

kerja praktik 

di instansi 

3. Detailkan 

kembali bab 

2 

 

 

 

2 Jumat, 

18 Juli 

2025 

1. Finalisasi 

laporan kerja 

praktik 

 

 

 


